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Sidik bibir merupakan suatu pola berupa celah atau fisur yang terdapat pada permukaan bibir. Kulit bibir luar merupakan area yang
diperiksa pada masing-masing individu. Sidik bibir digunakan untuk identifikasi individu karena memiliki sifat unik dan stabil
walaupun adanya trauma, inflamasi, bertambahnya usia serta pola yang berbeda pada tiap individu. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui gambaran bentuk dan pola sidik bibir suku campuran antara Gayo, Aceh, dan Melayu. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan cara quota sampling yang melibatkan 54 subjek antara lain: 7
orang suku Gayo campuran, 35 orang suku Aceh campuran, dan 12 orang suku Melayu campuran pada Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Syiah Kuala. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode lipstik berdasarkan klasifikasi Suzuki dan
Tsuchihashi. Hasil analisis dengan menggunakan metode deskriptif menunjukkan bahwa Suku Gayo campuran memiliki sidik bibir
tipe Iâ€™ yang dominan pada kuadran 2, Suku Aceh campuran memiliki tipe II yang dominan pada kuadran 3, dan Suku Melayu
campuran memiliki tipe II yang dominan pada kuadran 4. Kesimpulan penelitian ini adalah Suku Gayo campuran memiliki sidik
bibir tipe Iâ€™, serta Suku Aceh dan Suku Melayu campuran memiliki sidik bibir tipe II. Sidik bibir tiap individu juga spesifik
serta terdapat perbedaan lebar dan tinggi bibir pada ketiga suku campuran tersebut.
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